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Abstrak: Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengentaskan kemiskinan di 

komunitas buddhis di banjarnegara, golongan kemiskinan yang ada adalah taraf ekonomi 

pra sejahtera. Pengentasan kemiskinan melalui pendampingan kepada masyarakat 

Buddhis prasejahtera di kab. Banjarnegara melalui pendampingan peternakan kambing, 

pada kegiatan pengabdian menggunakan kambing jenis Kambing Etawa yang memiliki 

keunggulan kompetitif sebagai ternak yang tidak hanya mudah dipelihara, tetapi juga 

memiliki nilai jual tinggi serta mudah dalam hal perawatan sehingga diharpan dapat 

berkembang biak dengan baik. Olahan susu kambing etawa memiliki banyak manfaat 

kesehatan dan permintaan pasar yang terus meningkat. Selain itu, daging kambing etawa 

juga memiliki pasar tersendiri yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat khususnya komunitas buddhis di Kab. Banjarnegara. 

Metode yang digunakan adalah menggunakan action based comunity development 

dengan langkah-langkah sebagai berikut; Identifikasi masalah, mereview aset dan 

kesempatan, menentukan tujuan atau target, membuat daftar tindakan, evaluasi dan 

pengembangan berkelanjutan. 

Hasil dari pengabdian adalah pendekatan yang berbasis pendidikan dan tindakan. 

Pendekatan komunitas berbasis tindakan untuk mengatasi kemiskinan dengan 

mengoptimalkan peternakan kambing etawa dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan umat Buddha di pedesaan. Melalui program ini, bukan 

hanya pendapatan yang meningkat, tetapi juga rasa solidaritas dan kerja sama dalam 

komunitas. Menjadi model pemberdayaan ekonomi yang tidak hanya berhasil, tetapi juga 

berkelanjutan. Upaya untuk membangun masa depan yang lebih baik bagi semua. 

 
Kata Kunci: Kambing Etawa, Komunitas Buddhis, Pengabdian Masyarakat 
 
Abstract: This service aims to alleviate poverty in the Buddhist community in 

Banjarnegara; the existing poverty group is the level of a pre-prosperous economy. 

Poverty alleviation through assistance to the underprivileged Buddhist community in the 

district. Banjarnegara, through goat farming assistance and in-service activities using 

Etawa goats, has a competitive advantage as livestock is easy to maintain, has a high 

selling value, and is easy to care for, so it is expected to breed well. Processed goat milk 

has many health benefits, and its demand continues to increase. In addition, Ottawa goat 

meat also has a market that can be used to increase people's income, especially the 

Buddhist community in Banjarnegara Regency. 

The method used is action-based community development with the following steps: 
Identify problems, review assets and opportunities, determine goals or targets, list 
actions, and evaluate and develop continuously.  
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The result of service is an approach based on education and action. An action-based, 
community-based approach to tackling poverty by optimizing Etawa goat farming can 
effectively improve the well-being of Buddhists in rural areas. Through this program, 
income increases, and there is also a sense of solidarity and cooperation in the 
community. It is important to become a successful and sustainable economic 
empowerment model-efforts to build a better future for all. 
 
Keywords: Etawa Goats, Buddhist Community, Community Service 

 

A. Pendahuluan 

Permasalahan ekonomi yang rendah merupakan isu signifikan yang memerlukan 

penanganan serius. Ketidakstabilan ekonomi berdampak luas, mulai dari peningkatan angka 

pengangguran hingga penurunan daya beli masyarakat, yang pada akhirnya menghambat 

pertumbuhan dan pembangunan nasional(Wulan Adaninggar, Saptono, and Roisah 2016). 

Kondisi ekonomi yang lemah juga berpotensi memperburuk kesenjangan sosial dan 

meningkatkan angka kemiskinan(Muhammad Yafiz and Roykhan Lbn Gaol 2023). Oleh 

karena itu, solusi untuk mengatasi permasalahan ini harus melibatkan kebijakan yang 

komprehensif dan terintegrasi, seperti peningkatan kualitas pendidikan, penciptaan 

lapangan kerja, serta perbaikan infrastruktur. Langkah-langkah ini diharapkan mampu 

mengangkat perekonomian secara keseluruhan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan.  

Salah satu sektor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif adalah 

sektor pertanian, khususnya peternakan, bahwa ternak kambing menjadi salah satu 

alternatif dari tersedianya daging (Samputri and Rahman 2020). Program-program 

pemerintah yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat petani dan peternak, seperti 

Pengembangan Usaha Agribisnis Pertanian dan Desa Mandiri Pangan, telah menunjukkan 

hasil yang. Melalui pendekatan holistik yang melibatkan pengembangan modal sosial, 

peningkatan akses terhadap sumber daya, dan penguatan kelembagaan, program-program 

ini telah mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat pedesaan 

Dalam konteks ini, pengembangan peternakan kambing sebagai usaha berbasis komunitas 

dapat menjadi solusi potensial untuk pengentasan kemiskinan. Beberapa studi terdahulu 

menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat (Alwi 2020)ekonomi melalui 

pengembangbiakan kambing mampu meningkatkan pendapatan masyarakat miskin. 

Mustofa dan Irwansyah (2019) menegaskan bahwa usaha peternakan ini tidak hanya 

memberikan keuntungan finansial, tetapi juga mendukung ketahanan pangan di daerah 

perkotaan. Selain itu, peternakan kambing memiliki modal awal yang relatif rendah dan 

siklus produksi yang cepat, sehingga mudah diakses oleh komunitas miskin. Pemberdayaan 

ini juga dapat membuka peluang kerja baru bagi anggota komunitas yang sebelumnya tidak 

memiliki akses ke lapangan pekerjaan formal. Dengan demikian, peternakan kambing dapat 

menjadi alternatif usaha yang berkelanjutan dan berdampak langsung pada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi. 

Masalah ekonomi sering kali menjadi penghalang utama dalam upaya mencapai 

kesejahteraan yang merata. Ketidakstabilan ekonomi mengakibatkan berbagai 

keterbatasan, seperti akses yang terbatas terhadap pendidikan(Moridu et al. 2023), layanan 

kesehatan, dan lapangan pekerjaan yang layak. Keterbatasan ini tidak hanya 

memperlambat pertumbuhan individu, tetapi juga menghambat perkembangan sosial dan 

ekonomi secara keseluruhan. Tanpa solusi yang efektif untuk mengatasi masalah ekonomi, 

upaya peningkatan kesejahteraan akan tetap terhalang, memperburuk kesenjangan sosial 



Jurnal  
Pengabdian 

Teknologi Tepat Guna 
Vol. 6, No. 1, Maret 2025, pp. 89 - 100 

  

ISSN: 2746-1300 (Print), ISSN: 2746-1319 (Online) | 91 

 

dan menghambat pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

yang komprehensif melalui kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif, yang 

mampu menciptakan peluang lebih luas bagi seluruh lapisan masyarakat untuk mencapai 

kesejahteraan yang lebih baik. 

Pemahaman umum masyarakat tentang kemiskinan mencakup berbagai aspek yang 

kompleks dan saling terkait. Kemiskinan tidak hanya dilihat dari sisi kekurangan materi, 

tetapi juga mencakup keterbatasan akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan, 

kesehatan, dan perumahan(Hamonangan 2020; Suminartini and Susilawati 2020). 

Kurangnya pekerjaan yang layak menjadi faktor utama yang memperparah kondisi ini, 

sementara ketidakadilan sosial seringkali membuat kelompok rentan semakin sulit untuk 

keluar dari lingkaran kemiskinan. Selain itu, pengaruh lingkungan seperti tinggal di kawasan 

yang minim infrastruktur turut memperburuk keadaan, yang pada gilirannya berdampak 

negatif terhadap kesehatan masyarakat. Kemiskinan juga kerap diiringi dengan stigma 

sosial yang mempermalukan dan meminggirkan individu atau kelompok tertentu, sehingga 

memperburuk situasi mereka. Namun, di tengah semua tantangan ini, dukungan komunitas 

seringkali menjadi sumber kekuatan yang penting, memberikan bantuan dan solidaritas 

untuk meringankan beban yang dihadapi oleh mereka yang hidup dalam kemiskinan. Oleh 

karena itu, memahami kemiskinan sebagai fenomena multidimensional adalah langkah 

penting dalam merumuskan kebijakan yang efektif untuk mengatasinya. 

Masalah ekonomi sering kali menjadi penghalang utama dalam upaya mencapai 

kesejahteraan yang merata. Ketidakstabilan ekonomi mengakibatkan berbagai 

keterbatasan, seperti akses yang terbatas terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan 

lapangan pekerjaan yang layak(Febriansah, Hanif, and Taurusta 2022; Firmansyah and 

Dede 2022). Keterbatasan ini tidak hanya memperlambat pertumbuhan individu, tetapi juga 

menghambat perkembangan sosial dan ekonomi secara keseluruhan. Tanpa solusi yang 

efektif untuk mengatasi masalah ekonomi, upaya peningkatan kesejahteraan akan tetap 

terhalang, memperburuk kesenjangan sosial dan menghambat pembangunan yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang komprehensif melalui kebijakan 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif, yang mampu menciptakan peluang lebih 

luas bagi seluruh lapisan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 

Kondisi perekonomian umat Buddha di Banjarnegara dapat dilihat melalui berbagai aspek 

yang mencerminkan dinamika kehidupan sehari-hari mereka. Peternakan merupakan salah 

satau cara untuk meningkatkan produksi ternak untuk mememenuhi kebutuhan 

manusia(Mulyadi, Purkuncoro, and ... 2021) Mata pencaharian masyarakat Buddha di 

daerah ini sebagian besar didominasi oleh sektor pertanian dan perdagangan kecil, yang 

menjadi sumber utama pendapatan. Dalam hal pendidikan, meskipun terdapat peningkatan 

akses, masih ada kesenjangan dalam kualitas pendidikan yang diterima, yang kemudian 

berdampak pada keterlibatan mereka dalam ekonomi lokal. Sedangkan tempat ibadah 

memiliki potensi untuk dikembangkan dalam mengentaskan masalah ekonomi umatnya(Afif 

et al. 2022) 

Peran vihara sebagai pusat keagamaan dan sosial juga penting dalam memberikan 

dukungan moral dan spiritual, serta seringkali berperan dalam pengembangan keterampilan 

dan pemberdayaan ekonomi(Hanafi 2018). Namun, akses terhadap layanan keuangan, 

seperti perbankan dan kredit usaha, masih terbatas, yang menjadi salah satu tantangan 

dalam meningkatkan taraf ekonomi mereka. Tantangan ekonomi lainnya termasuk fluktuasi 

harga komoditas, keterbatasan akses pasar, dan risiko alam yang mempengaruhi hasil 

pertanian. Meskipun demikian, dukungan komunitas melalui jaringan solidaritas sosial di 

kalangan umat Buddha memainkan peran penting dalam membantu anggota yang 

menghadapi kesulitan ekonomi, dengan cara menggalang bantuan dan menyediakan 
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sumber daya yang diperlukan. Oleh karena itu, gambaran ini menunjukkan bahwa meskipun 

ada berbagai tantangan, komunitas Buddha di Banjarnegara tetap bertahan dan berusaha 

meningkatkan kesejahteraan mereka melalui solidaritas dan peran aktif dalam ekonomi 

lokal. 

B. Metode 

Metode Action-Based Community (ABC) dalam pengabdian masyarakat merupakan 

pendekatan yang efektif untuk pemberdayaan komunitas, di mana partisipasi aktif dari 

masyarakat menjadi kunci utama. Metode ini melibatkan komunitas dalam setiap tahap 

proses, mulai dari identifikasi masalah hingga implementasi dan evaluasi solusi, sehingga 

mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga agen perubahan yang aktif. 

Dengan pendekatan ini, program pengabdian lebih responsif terhadap kebutuhan lokal, 

serta memastikan bahwa dampak yang dihasilkan bersifat berkelanjutan karena komunitas 

memiliki rasa kepemilikan atas hasil yang dicapai. Melalui ABC, pengabdian masyarakat 

dapat menciptakan perubahan yang nyata dan memberdayakan masyarakat untuk menjadi 

mandiri dan berdaya dalam jangka panjang. 

C. Hasil  

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh TIM Pengabdian dosen STAB Negeri Raden 

Wijaya menggunakan pendekatan  ABCD (Asset-Based Community Development), langkah-

langkah yang diambil dengan menggunkan ABCD yang dikembangan olehdiciptakan oleh 

John McKnight dan Jody Kretzmann dari Northwestern University. Metode ABCD berfokus 

pada pemberdayaan komunitas dengan memanfaatkan aset atau potensi yang sudah 

dimiliki oleh masyarakat. Berikut adalah beberapa hasil pengabdian dengan menggunakan 

metode ABCD pada pengabdian  ini: 

a. Pemetaan Aset Komunitas 

Tim Pengabdi melakukan riset tergadap kepemilikan individu dalam komunitas, atau yang 

disebut aset Individu.  Anggota komunitas yang sebagian besar adalah petani memiliki 

keahlian dalam bidang peternakan, khususnya pengelolaan kambing. Sehingga mereka 

menjadi penggerak utama dalam program pengabdian pada komunitas buddhis di Kab. 

Banjarnegara. Bermodal keterampilan yang sudah ada, seperti perawatan hewan dan 

manajemen peternakan khususnya kambing etawa  (Wasiati et al. 2018)yang akan di 

berikan kepada subjek dampingan. Selain aset individu dalam subjek dampingan juga 

terdapat aset sumber daya alam yag merupakan lingkungan alam sekitar di daerah 

pengabdi yaitu kab. Banjarnegara yang mendukung kegiatan peternakan, seperti akses ke 

padang rumput dan sumber air yang sangat mendukung mendukung keberlangsungan 

hidup ternak. Selain kedua hal tersebut ada aset fisik berupa lahan pertanian yang dimiliki 

oleh komunitas/ warga untuk peternakan kambing, termasuk fasilitas seperti kandang dan 

peralatan pertanian yang digunakan untuk mendukung kegiatan peternakan. Serta lembaga-

lembaga lokal, seperti vihara dan pusat komunitas Buddhis, yang menyediakan ruang untuk 

pelatihan, pertemuan, dan pembinaan. Selain itu Vihara juga berfungsi sebagai pusat moral 

dan spiritual untuk memotivasi partisipasi dan kerja sama di antara anggota komunitas. Aset 

Eksternal yang dimiliki yaitu Kerja sama dengan lembaga pemerintah, pihak swasta, dan 

pasar lokal untuk memberikan akses kepada teknologi modern, pelatihan manajemen bisnis, 

dan pasar bagi produk-produk peternakan kambing, seperti susu dan daging. Dan 

kepemilikian jaringan internet untuk belajar secara mandiri dari warga masyarakat. 
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b. Testimoni Masyarakat dan Pemangku Kepentingan 

Pak Mislan, kepala vihara metta mandala yang juga merupakan seorang peternak yang 

sudah bertahun-tahun tinggal di Banjarnegara, awalnya merasa pesimis dengan usaha 

peternakannya yang kecil. "Saya hanya punya beberapa ekor kambing, dan hasilnya hanya 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Dulu, saya tidak tahu bagaimana cara mengembangkan 

peternakan dengan baik," ujarnya. Namun, setelah bergabung dalam program ini, hidupnya 

perlahan berubah. Kambing etawa yang dipelihara mulai bunting, menandakan bahwa 

kamping Etawa cocok untuk dikembangan didaerahnya.  Melalui pelatihan dan bimbingan 

dari para ahli, ia belajar cara merawat kambing secara efisien, mulai dari pemilihan pakan 

hingga manajemen kesehatan ternak. Selanjutnya Ibu Ratri, seorang ibu rumah tangga yang 

dulunya tidak pernah terlibat dalam kegiatan peternakan, menceritakan bagaimana program 

ini memberinya kesempatan untuk belajar hal baru. "Saya diajak untuk ikut pelatihan meski 

saya tidak punya pengalaman di bidang peternakan. Awalnya ragu, tapi sekarang saya bisa 

membantu suami dalam mengurus kambing-kambing kami, bahkan saya berinisiatif untuk 

mengelola keuangan hasil penjualan. Penghasilan kami meningkat, dan anak-anak kami 

bisa sekolah dengan lebih tenang," ujarnya dengan senyuman lebar. Dan Sementara itu, 

Romo Waridi, salah satu pemimpin vihara setempat, menceritakan bagaimana program ini 

juga menguatkan hubungan sosial di komunitas. "Selain mengentaskan kemiskinan, 

program ini membawa semangat gotong royong dan kebersamaan di antara para anggota 

komunitas Buddhis. Kami bekerja sama, saling berbagi pengetahuan, dan sekarang kami 

lebih kuat sebagai komunitas yang mandiri," kata Romo Waridi. Ia menambahkan bahwa 

program ini juga membawa nilai-nilai spiritual Buddhisme dalam bentuk pengabdian kepada 

sesama. 

c. Perubahan yang Terukur 

Perubahan yang terjadi dengan adanya program pengentasan kemiskinan pada komunitas 

buddhis di kab Banjarnegara memiliki manfaat diantaranya adalah peningkatan pendapatan 

terhadap subjek dampingan: Sebelum program dimulai, pendapatan rata-rata peternak 

kambing di komunitas ini berkisar sekitar Rp 1.500.000 per bulan. Setelah mengikuti 

program pengabdian, dengan optimalisasi peternakan, pendapatan rata-rata naik hingga Rp 

2.000.000 per bulan—mengalami peningkatan sebesar 25%., sedangkan secara sosial 

kesejahteraanya hanya 30% keluarga yang merasa mampu mencukupi kebutuhan dasar 

mereka. Setelah program berjalan, jumlah tersebut meningkat menjadi 45%, yang 

mencerminkan dampak positif dalam kesejahteraan keluarga peserta. Pada aspek 

sustainabilitas lingkungan Program juga memperkenalkan penggunaan pakan organik dan 

ramah lingkungan. Sekitar 60% peternak kini mengadopsi pakan hijauan dari hasil tanam 

mereka sendiri, yang mengurangi ketergantungan pada pakan komersial dan membantu 

menciptakan praktik peternakan yang lebih berkelanjutan. 

 

d. Kolaborasi dan Jaringan yang Terbentuk 

 

Pengentasan kemiskinan menggunakan program ternak kambing erawa memberikan 

dampak diantaranya adalah terciptanya sinergi antar atau kerjasama Antar Peternak 

Sebelum program, para peternak sering bekerja sendiri tanpa adanya interaksi yang 

terkoordinasi. Namun, setelah program berjalan, terbentuk kelompok-kelompok peternak 

yang saling membantu dalam hal pembagian pakan, manajemen kesehatan kambing, dan 

pemasaran hasil ternak. Hal ini meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka melalui 
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kolaborasi. Selain itu Dinas Pertanian dan Peternakan Melalui program ini, komunitas mulai 

terhubung dengan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Banjarnegara. Para 

peternak mendapatkan dukungan teknis dan akses kepada program pemerintah yang terkait 

dengan penyuluhan dan bantuan alat peternakan. Kolaborasi ini memberikan akses yang 

lebih baik kepada komunitas untuk teknologi terbaru dan pelatihan yang lebih terstruktur. 

Terciptanya akses ke Pasar yang baru. Berkat kerjasama dengan pihak swasta, termasuk 

toko daging dan distributor lokal, para peternak kini memiliki akses yang lebih baik untuk 

menjual hasil peternakan mereka. Koneksi ini memungkinkan mereka menjual produk 

dengan harga yang lebih kompetitif dan meningkatkan pendapatan keluarga. Dan juga 

terjadi sinergi antar lembaga perguruan Tinggi Melalui program ini, komunitas juga 

terhubung dengan STAB Negeri Raden Wijaya yang menyediakan bimbingan akademis dan 

penelitian untuk mendukung usaha peternakan kambing. Mahasiswa dari STAB Negeri 

Raden Wijya terlibat dalam pendampingan dan penelitian lapangan, memberikan masukan 

mengenai pengelolaan peternakan. 

e. Inovasi Lokal yang Dikembangkan 

Inovasi yang dikembangkan dalam pengentasan kemiskinan melalui peternakan belum 

memiliki kemampuan mengelola peternakan yang baik, beberapa anggota komunitas yang 

berlatar belakang di bidang peternakan mengambil inisiatif untuk mengadakan pelatihan 

pengelolaan kambing secara bersama-sama. Mereka mengajarkan bagaimana mengelola, 

mencari pakan, serta merencanakan agar ternak sehat dan amand dari penyakit dengan 

pada kambing. Dampak yang ada dari usaha ternak yang mengikuti pelatihan ini 

melaporkan bahwa mereka bisa lebih teratur dalam mengelola kambing dan mulai 

memahami bagaimana mengelola kambing secara maksimal bagi mereka. Hal ini juga 

berkontribusi pada peningkatan stabilitas ternak keluarga mereka. Selain itu Inovasi pada 

pakan hijau yang dilakukan oleh Komunitas memanfaatkan tanaman lokal yang tumbuh liar 

di sekitar lahan untuk dijadikan sebagai pakan hijauan bagi kambing. Mereka menemukan 

bahwa beberapa tanaman lokal, seperti daun lamtoro dan kaliandra, sangat baik untuk 

pertumbuhan kambing. Dengan memanfaatkan aset alam yang tersedia, mereka 

mengurangi ketergantungan pada pakan ternak komersial yang lebih mahal. Yang 

berdampak dari  Inovasi ini tidak hanya mengurangi biaya operasional peternakan tetapi 

juga membantu melestarikan keberlanjutan lingkungan dengan memanfaatkan tanaman 

lokal yang tumbuh subur di sekitar komunitas. 

 

f. Proses Berkelanjutan dan Dampak Jangka Panjang 

 

Setelah pelaksanaan program pengabdian ini, ada beberapa langkah strategis yang disusun 

untuk memastikan keberlanjutan dan perkembangan komunitas ke depannya. Rencana 

keberlanjutan ini bertujuan untuk membantu komunitas tidak hanya memanfaatkan hasil 

program secara maksimal, tetapi juga untuk terus berkembang dan berinovasi dalam jangka 

panjang Rencana yang ada Selain fokus pada peternakan kambing untuk daging dan susu, 

komunitas juga berencana untuk memanfaatkan produk turunan seperti pupuk organik dari 

limbah ternak, sabun susu kambing, dan produk olahan susu. Dampak Jangka Panjang 

adanya diversifikasi produk, komunitas tidak hanya mengandalkan satu sumber pendapatan 

tetapi memiliki beberapa aliran pendapatan yang memperkuat ketahanan ekonomi mereka. 

Produk turunan ini juga dapat membantu menjangkau pasar yang lebih luas, baik lokal 

maupun nasional. Selanjutnya pemetaan aset komunitas akan terus dilakukan untuk 
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mengidentifikasi sumber daya lokal yang belum dimanfaatkan secara maksimal, seperti 

lahan pertanian yang dapat digunakan untuk menanam hijauan pakan ternak atau 

pengembangan lahan kolektif untuk perluasan peternakan yang diharapkan memiliki 

dampak pemetaan aset lanjutan, komunitas dapat menemukan peluang baru untuk 

pengembangan usaha. Ini juga memperkuat kesadaran bahwa aset-aset lokal, baik sumber 

daya alam maupun pengetahuan, dapat terus dioptimalkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan bersama. 

 

D. Pembahasan 

Banyak anggota masyarakat, terutama di pedesaan yang berkecimpung berprofesi sebagai 

petani dan berternak,  dimasyarakat masih banyak menghadapi tantangan dalam melakukan 

usaha ternaknya, bertani dan berternak hanya dilakukan dengan cara tradisonal sehingga 

hasil yang didapat kurang maksimal, atau sebagai penghasilan tambahan. Berbicara 

mengenai pertanian dan pertenakan salah satu adalah ternak kambing, yang masih memiliki 

potensi besar di masyarakat khusunya di Kab. Banjarnegara. Dalam mengembangkan 

peternakan kambing Etawa secara optimal. Salah satu kendala utama adalah kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan teknis yang memadai dalam beternak kambing Etawa yang 

banyak dikembangkan didaerah lain(Akhiriani and Indrayani 2018). Hal ini meliputi berbagai 

aspek penting seperti pemilihan bibit unggul, perawatan kesehatan, manajemen pakan, 

hingga teknik pemeliharaan yang efektif dan efisien.  Selain itu kambing etawa dikenal 

sebagai salah satu jenis kambing yang memiliki nilai ekonomis tinggi, baik dari sisi produksi 

susu maupun kualitas dagingnya. Namun, potensi ini sering kali tidak dapat dimaksimalkan 

oleh para peternak lokal karena keterbatasan akses terhadap informasi dan pelatihan teknis 

yang diperlukan. Banyak peternak yang masih menggunakan metode tradisional yang 

kurang efisien, sehingga hasil produksi tidak optima l dan keuntungan yang diperoleh pun 

belum maksimal. 

Kesenjangan pengetahuan ini menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti tingginya 

angka kematian ternak, rendahnya kualitas dan kuantitas produksi, serta peningkatan biaya 

operasional yang tidak diimbangi dengan pendapatan yang memadai. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pengabdian yang fokus pada peningkatan kapasitas para peternak melalui 

edukasi, pelatihan, dan pendampingan teknis yang berkelanjutan. Tujuan dari program 

pengabdian ini adalah untuk membekali masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan agar mereka dapat mengelola peternakan kambing Etawa secara lebih 

profesional, meningkatkan produktivitas ternak, dan pada akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi keluarga dan komunitas mereka(Apriyani, Rifiana, and Budiwati 

2022). 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan peternak dan produktivitas peternakan, pelatihan 

yang berkelanjutan dan mendalam menjadi kebutuhan yang mendesak. Meski beberapa 

peternak telah mendapatkan pengetahuan dasar tentang manajemen peternakan, banyak di 

antara mereka yang masih kesulitan dalam menerapkan teknik-teknik yang lebih canggih 

dan efisien(Hidayat 2019). Hal ini mengakibatkan pengelolaan peternakan yang kurang 

optimal, yang pada gilirannya berdampak pada rendahnya hasil produksi dan profitabilitas 

usaha.  

Oleh karena itu, program pengabdian ini bertujuan untuk menyediakan pelatihan 

berkelanjutan yang tidak hanya memberi pengetahuan dasar, tetapi juga memperdalam 

pemahaman tentang teknik-teknik lanjutan dalam pengelolaan peternakan. Program ini akan 

mencakup modul-modul yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan praktis dalam 
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manajemen pakan, kesehatan ternak, reproduksi, hingga strategi pemasaran. Dengan 

demikian, peternak akan lebih siap untuk mengelola peternakan mereka secara efisien dan 

berkelanjutan sejalan dengan hal tersebut perlu dilakukan evaluasi untuk keberlanjutan 

program peternakan tersebut(Megawati 2014). 

Pelatihan berkelanjutan juga akan dilengkapi dengan sesi pendampingan intensif, di mana 

para peternak dapat langsung mempraktikkan pengetahuan yang mereka peroleh di 

lapangan dengan bimbingan dari para ahli. Ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

efisiensi operasional tetapi juga mendorong inovasi lokal yang relevan dengan kondisi dan 

kebutuhan peternakan setempat. Program pengabdian ini berupaya menciptakan peternak 

yang mandiri, inovatif, dan mampu bersaing di pasar yang kompetitif(Wasiati et al. 2018). 

Dengan pendekatan holistik, program ini memberikan pelatihan yang menyeluruh kepada 

peternak, mulai dari teknik produksi hingga strategi pemasaran. Selain itu, peternak 

didorong untuk memanfaatkan teknologi modern dalam meningkatkan efisiensi usaha 

mereka. Dukungan jaringan pasar yang lebih luas juga diberikan agar produk mereka bisa 

bersaing di pasar nasional dan internasional. Dengan keterampilan yang semakin 

berkembang, peternak diharapkan mampu menghadapi tantangan pasar secara mandiri. 

Pada akhirnya, semua upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak 

secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, keberhasilan program ini tidak terlepas dari beberapa kendala yang 

dihadapi, seperti ketersediaan lahan dan sarana prasarana peternakan. Untuk itu, 

diperlukan dukungan dari berbagai pihak terkait, khususnya pemerintah daerah, agar 

program pemberdayaan dapat berkelanju. Hasil Pengentasan kemiskinan melalui 

Optimalisasi peternakan kambing pada komunitas buddhis di Banjarnegara diantaranya 

adalah Peningkatan Pendapatan Keluarga, Peternakan kambing Etawa terbukti 

meningkatkan pendapatan keluarga komunitas Buddhis hingga 30% dalam setahun 

(Wulandani and Kisworo 2021). Kambing etawa  dari sisi kemampuan melahirkan anak 

dengan jumlah anak 1-3 ekor setiap kelahiran, selain itu memiliki juga berpotensi 

menghasilkan dadging dan susu (0,5-2 liter/hari). Kandungan Susu kambing PE 

mengandung 3,6% protein, 6,2% lemak, 15,5% bahan kering, 35 % asam lemak, 

manfaatnya adalah untuk Susu kambing Manfaat lainnya dapat menurunkan kadar 

kolesterol dalam darah serta lebih baik bila dikonsumsi mentah,  bahkan bagi seseorang 

yang tidak toleran dengan susu sapi.  

Selain dapat meningkatkan pendapatan keluarga pengabdian juga dapat membantu 

Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Peternakan kambing Etawa berkontribusi pada 

pemberdayaan ekonomi lokal, dengan 60% keluarga mengembangkan usaha sampingan 

terkait peternakan. Selain bertani warga yang kurang mampu dapat meningkatkan ekonomi 

rumah tangga (Febrina, Bahri, and ... 2019). Hal ini sesusai dengan wawancara yang 

dilakukan pengabdi tentang manfaat secara ekonomi dalam pengembangan ekonomi lokal.  

Seirining berjalannya waktu para komunitas terus dapat meningkatkan ilmu serta 

peningkatan Keterampilan: Program pelatihan teknis meningkatkan keterampilan beternak 

dan manajemen peternakan, yang berdampak langsung pada produktivitas dari kambing 

etawa yang ada, para warga dan komunitas terus aktif untuk melakukan pengembangan 

teknik pembesaran kambing etawa agar lebih efektif. Para komunitas juga mendapatkan 

Sumber Pendapatan lain yang disebakan Diversifikasi produk dari kambing Etawa, seperti 

susu dan pupuk organik, membuka peluang pasar baru bagi komunitas. Khususnya 

didaerah banjarnegara masih sangat sedikit yang mengembangkan sehingga menjadi 

peluang yang bagus jika terus berkelanjutan dalam pengelolaan. Secara tidak langsung 

meningkatkan diversifikasi pendapatan yang akan membantu ekonomi keluarga. 
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Manfaat lain dari berternak kambing etawa adalah Ketahanan Pangan, Masyarakat mulai 

mandiri dalam memenuhi kebutuhan protein hewani melalui konsumsi daging kambing 

Etawa yang dikelola oleh komunitas untuk di gunakan sebagai daging konsumsi, atau 

misalanya pada saat kurban atau idhul adha. Hal ini meningkatkan ketahanan pangan yang 

mandiri dan bagus untuk dikonsumsi. Harapannya peternakan kambing etawa terus dilakuan 

untuk Keberlanjutan Usaha:para komunitas melakukan Adopsi praktik peternakan 

berkelanjutan meningkatkan kesehatan ternak yang dapat mengurangi biaya operasional 

hingga 20%. Karena kandang dan peralatan ternak sudah dimiliki ketika mulai memelihara 

kambing etawa. Hal ini sangat penting agar keberlanjutan yang terus menerus menjadikan 

solusi alternatif berternak yang sudah ada. 

Hingga pada akhirnya peternakan kambing etawa dapat mengurangi Pengangguran: 

Optimalisasi peternakan kambing Etawa menciptakan lapangan kerja baru bagi anggota 

komunitas yang sebelumnya menganggur atau belum dapat berkerja secara madiri, hal ini 

membuka peluang bagi para petani muda dengan melihat potensi yang menjajikan bagi 

masyarakat buddhis dan masyarakat umum dilingkungan pengabdian. Pengabidan 

masyarakat Penguatan Solidaritas Komunitas: Kegiatan kolektif dalam peternakan 

menguatkan solidaritas dan kebersamaan dalam komunitas Buddhis di Banjarnegara. 

Dengan adanya peternakan kambing masyarakat dapat secara simultan melakukan diskusi 

dan menjalankan praktik baik ternak kambing yang dilakukan hal ini meningkatkan 

solidaritas komunitas,  

 

Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan umat Buddha di pedesaan melalui pemberdayaan ekonomi 

berbasis potensi lokal khususnya di Kab. Banjarnegar. Potensi lokal yang dapat 

dikembangkan adalah budidaya kambing etawa yang memiliki nilai tambah dan memiliki 

sumber yang mencukupi, misalanya adalah pakan dan cuaca yang mendukung, sehingga 

Pengabdian masyarakat dapat terlaksana dengan maksimal. 

Pendekatan pengabdian masyarakat menggunakan metode action based comunitty 

develompent atau ABCD, diharapkan masyarakat buddhis di Kab. Banjarengara dapat lebih 

mandiri dan berdaya dalam mengelola usaha peternakan berkelanjutan yang hal ini akan 

meningkatkan pendapatan sehingga secara berangsur-angsur dapat meningkatkan 

perekonomian. Pendekatan ABCD memberikan panduan praktis kepada masyarakat tentang 

pengelolaan sumber daya yang ada secara efisien. Melalui pelatihan dan pendampingan, 

kemampuan subjek dampingan dalam mengembangkan usaha peternakan akan meningkat. 

Selain itu, program ini juga mendorong pemanfaatan teknologi tepat guna yang dapat 

meningkatkan produktivitas. Kemandirian komunitas dan masyarakat dalam mengelola 

usaha peternakan akan berdampak langsung pada peningkatan pendapatan. Seiring 

dengan hal itu, kesejahteraan sosial mereka pun diharapkan dapat tumbuh sejalan dengan 

kemajuan ekonomi yang dicapai. 

Program optimalisasi peternakan kambing etawa pada komunitas buddhis di Banjarnegara 

telah mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi baik secara langsung maupun tidak 

secara langsung, serta mampu memberdayakan ekonomi lokal melalui usaha ternak 

kambing etawa yang memiliki harga pasar lebih tinggi dibandingkan kambing biasa, melalui 

program pendampingan yang berkelanjutan dapat terus ditingkatkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan umat dalam komunitas serta dapat mempererat hubungan antar anggota 

komunitas karena sering berkomunikasi dan berinteraksi. 
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Keberhasilan program pengentasan atau optimaliasai kambing etawa di komunitas buddhis 

banjarnegara merupakan hasil dari partisipasi aktif komunitas yang berperan sebagai pelaku 

utama, yang  didukung oleh berbagai pihak terkait yang turut memberikan kontribusi penting 

dalam pelaksanaannya. Sinergi antara komunitas dan pihak-pihak tersebut menjadi kunci 

dalam mencapai tujuan program ini, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai secara 

maksimal. Masyarakat menerima manfaat dengan adanya pengabdian masyarakat yang 

dilakukan dengan pendekatan ABCD, peran komunitas dan pengabdian menjadi lebih 

bermakna.  
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